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TINJAUAN T E O R I HEGEMONI GRAMSCI PADA C E R P E N WIRO SLEDRIKARYA GM. SUDARTA 
Oleh: 
Faizai Arvianto *) 
Abstrak 
Karya iiulnt dalam masyaralial serine Hian^ap memiliki kekuaJaii unluk menibentuk, mtmprnyarHbi, bahkiin men^ubab musyarakai. Ftnomtiui seperti ini 
meinnngkinkan kaiya iostta djpabami dtngan menggunakan tinjauan teori begemoni Gramici. Sebagai salab iatii s/lm hegemoiti, dalam katya ioiira ttrdapat 
Jomjosi idetilogi. Dtdam cerpm berjudiil Wiro Stedri, nda bilierapii ideologi yang mUttCHt,yaitH Sosialisme, Humanume, Fatalisme, Vandtilime, Anarktsme, 
dan Miiiterisiae. Ideologi dominan dalam cttpert Witv Skdri adalah militerime. Orptn W'iro Skdri mtng^mbarkan kehidupan Mbah Wiro dalam dominasi 
pfllitik maiu kelompok. Daiam cerpm trrsebut, tdeologi militerisme lampil dominan dan menguasai mesh hukan melaiui tokoh xtama. (.rrpen Win Medri 
mempakiin gambaran bagaimana dominasi miUler perf-ah lerjadi th Indonesia dan hukan tidak mungkin dominasi tersebut masib btrlangsung di majyarakai. 
Wirv Sledn hukanlah sebuab (ountcr-begemoni daii idcologi militehsmt, akan Ittapi mei^inginkan militeiismtyang bumanis. 
Kaia Kunci: Cerpen, Wiro Sledri, Ht^tmoni, Gramsi 
P E N D A H U L U A N 
Kcbcradaan karya sastra dalani niasyarakat 
sering kali dianggap sebagai sesuatu yang memiliki 
kekuatan untuk mcmbentuk, mcmpcngaruhj, 
bahkan juga mengubah masyarakat. Karena 
keyakinan tersebut, maka tidaklah aneh jika sering 
terdengar seorang pengarang mengalami pencekalan 
ataupun ancaman dari pihak tertcntu setelah 
menerbitkan karya sastranya. Fenomena seperd 
inilah yang memungkinkan sebuah kar^ 'a sastra 
untuk dipahami dengan menggunakan tinjauan teori 
hegemoni Gramsci. 
Menurut Wiyatmi (2008:67) teori hegemoni 
yang dikemukakan oleh Antonio Gramsci (pemikir 
Mrxis dari Italy) sering kali disebut sebagai teori 
kultur/ideologis general dan d^^inakan untuk 
memahami bentuk-bcntuk politik, kultural, dan 
ideologi yang diang^p memiliki kekuatan untuk 
memtbrmasi masyarakat. Karena diruniuskan oleh 
Gramsci, maka dalam wacana sosiologi, teori ini 
Icbih dikenai dengan nama teori hegemoni Gramsci. 
KAJIAN T E O R E T I S 
] . Pengertian Teori Hegemoni Gramsci 
Secara literal hegemoni berasal dari kata 
hegeisthai (^'unani), yang berarti memimpin, 
kepemimpinan, kekuasaan, yang melebihi kekuasaan 
yang lain. Jadi, secara leksikografis hegemoni berarti 
"kepemimpinan" (Ratna, 2005:180). Hegemoni 
dapat didefinisikan sebagai dominasi oleh satu 
kelompok tcrhadap kelompok lainnya, dengan atau 
tanpa ancaman kckerasan, sehingga ide-ide yang 
didiktekan oleh kelompok dominan terhadap 
kelompok yang didominasi dapat diterima sebagai 
sesuam yang wajar {common sense). 
Konscp hegemoni dikcmbangkan atas dasar 
dekonstruksinya terhadap konscp-konsep Marxis 
Ortodoks. Lebih lanjut menumt Wiyatmi (2008:67) 
istilah hegemoni sudah digunakan oleh Plekhanov 
dan para pcngikut Marxis pada umumnya tahun 
1880-an untuk menunjuk pada perlunya kelas 
pckcrja membangun aliansi dengan pctani dengan 
tujuan untuk mengalahkan gcrakan Tsarismc. 
Teori Hegemoni Gramsci merupakan 
penyempumaan teori kelas Marx yang belum 
berbasil menunuskan teori polidk yang memadai. 
Titik awal konsep Gramsci tcntang hegemoni adalah 
bahwa suatu kelas dan anggotanya menjalankan 
kekuasaan terhadap kelas-kclas dibawahnya dengan 
cara kekerasan dan persuasi (Simon dalam Wiyatmi, 
2008:67). Gramsci sendiri adalah seorang pencetus 
teori ini, Antonio Gramsci atau yang sering dikenai 
dengan Gramsci adalah seorang penganut Marxisme 
dari Italia. Gramsci (1891-1937) merupakan tokoh 
yang terkenal dengan analisis hegemoninya. Analisis 
Gramsci merupakan usaha pcrbaikan tcrhadap 
konsep dcterminisme ekonomi dan dialektika 
sejarah milik Karl Marx. 
Menurut Gramsci, unsur paling esensial dari 
filsafat paling modem tentang praksis (hubungan 
antara pemikiran dan tindakan) adalah konsep 
filsafat sejarah tentang hegemoni. Gramsci 
mendcfinisikan hegemoni sebagai kepemimpinan 
kultural yang dilaksanakan o!eh kelas penguasa. 
Dalam analisis Gramsdan, ideologi dipahami 
jumalADHVM Vol VI No. 3 September 2016 156 
sebagai ide, makna, dan praktik yang kendari 
mengklaim sebagai kebenaran universal, merupakan 
peta makna yang scbenam)-a menopang kekuasaan 
kelompok sosial tertcntu. Suatu blok hegemoni 
ddak pernah terdiri dari kategori sosio-ekonomi 
mnggal, tetapi dibentuk dari serangkaian aliansi di 
mana suatu kelompok berposisi sebagai pemimpin 
(Chris, 2004:63). 
Gramscian (Ratna, 2005:188) menyehutkan 
ada riga cara untuk mcmbentuk gagasan yaitu: 
a. Bahasa 
Bahasa merupakan sarana utama dan dengan 
demikian berpengaruh besar terhadap 
penyebaran konsep dunia tertcntu. Makin luas 
dan makin banyak bahasa yang dikuasni, maka 
makin mudahlah penyebaran ideologi yang 
dapat dilakukan. 
b. Pendapat umum (^common sense) 
Pcndapat umum bcrsifat koiektif. Meskipun 
tidak sistematis tetapi memiliki sifat persuasif 
yang cukup kuat. Menurut Gramsci pcndapat 
umum dan budaya pop telah menjadi arena 
penting dalam pertarungan ideologi, yang 
berfungsi melawan ideologi. 
c. Foklor 
Foklor meliputi system kepcrcayaan, opini, dan 
tabayul yang berperan dalam menopang 
hegemoni, kekuatan yang berfungsi untuk 
mengikat masyarakat tanpa kckerasan. 
Selanjumya menurut Lenin (dalam Wiyatmi, 
2008:67-68) hegemoni merupakan strategi untuk 
sebuah revolusi. Suatu strategi yang harus dijaJankan 
oleh kelas pekerja dan anggota-anggotanya untuk 
memperoleh dukimgan dari mayoritas. Dengan cara 
ini, kelas pekerja yang pada masa itu masih 
merupakan kelompok minoritas mampu 
memperoleh dulcungan dari masyarakat. Tujuan dari 
teori hegemoni adalah untuk merevisi kelemahan 
konsep-konsep Marxismc seperri perkembangan 
politik yang dian^ap sebagai akibat langsung 
perkembangan ekonomi (Rama, 2005:181). 
Berdasarkan pemikiran Gramsci tersebut 
dapat dijelaskan bahwa hegemoni merupakan suatu 
kekuasaan atau dominasi atas nilai-nQai kehidupan, 
norma, maupun kebudayaan seketompok 
masyarakat yang akhimya berubah menjadi doktrin 
terhadap kelompok masyarakat lainnya namun 
kelompok yang didominasi tersebut secara sadar 
mengikurinya. Kelompok yang didominasi oleh 
kelompok lain (penguasa) tidak merasa ditindas dan 
merasa itu sebagai hal yang seharusnya terjadi. Jadi 
teori kultural atau hegemoni Gramsci mempakan 
sebuah teori sosiologi sastra yang menawarkan 
analisis dengan cara menjadikan ideologi, 
kebudayaan, politik, atau pun common sense sebagai 
sarana pemikiran yang berbeda sehingga, 
mcmbentuk kekuatan atau perubahan dengan isi 
material sebagai kekuatannya. 
2. Teori Hegemoni Gramsci dalam Karya 
Sastra 
Teori hegemoni digunakan untuk memahami 
bcntiik-bentuk politls, kultural, dan idcologi yang 
dianggap memiliki kekuatan untuk memtbrmasi 
masyarakat. Dalam kerangka teori hegemoni 
Gramsci, kesusastraan merupakan salah safj hagian 
dunia gagasan, kebudayaan, superstmktur bukan 
hanya sebagai refleksi dari strukmr kelas ekonomi 
atau infrastruktur yang bersifat material, melainkan 
sebagai salah sam kekuatan material im sendiri. 
Sebagai kekuatan material, dunia gagasan atau 
ideologi tersebut berfungsi unmk mengorganisasi 
masa manusia, menciptakan tcmpat yang di atasnya 
manusia bergerak (Famk, 2003:61-62). 
Sebagai salah satu situs hegemoni, kar^ -a sastra 
dipandang sebagai bagian integral dari kebudayaan. 
Dalam hal ini, pengarang termasuk dalam katagori 
kaum intelektual organik yang mempakan salah .satu 
aparat hegemonik (Faruk, 2003:67). Dengan bcgitu, 
segala akti\'itas kultural, termasuk sastra, akan 
bermuara pada saru sasaran tun^al, yaim 
penciptaan satu ildim kultural t im^al mclaliii suatu 
proses yang rumit (Nurhadi, 2014:247). 
Sebagai salah sam situs hegemoni, karya sastra 
merupakan ajang pertarungan bagi pcmbentukan 
blok historis secara hegemonik. Dalam hal ini karya 
sastra berfungsi sebagai pemelihara pemersatu blok 
sosial yang menyeluruh, sebagai penyemen dan alat 
pemersatu antara kckuatan-kekuatan sosial yang 
sesunggohnya bcrtcntangan. 
Karya sastra juga menjadi ajang pertarungan 
tindakan koJektif bagi kelompok subordinat untuk 
mclakukan perlawanan atau counter hegtmontc. 
Sebagaimana gcrakan pemersatu, gerakan 
periawanan im pun merupakan tindakan politik, 
merupakan usaha kelompok subordinat untuk 
menolak unsur-unsur idcologis yang datang dari luar 
kelompoknya sendiri (Famk, 2003:74). 
Selanjumya, sebagai salah sam situs 
hegemoni, dalam karya sastra tcrdapat formasi 
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ideologi. Formasi adalah suatu susanan dengan 
hubungan yang bersifat bertentangan, kotelatif, dan 
Tokoh 
Kategori 
Tokoh 
Formasi 
Ideologi 
Ideologi 
Dominan 
Mbah Wiro Rakyat Sosialisme, 
Humanisme, 
Fatalisme 
Sosialisme 
Aku Intelektual 
Organik 
Humanisme Humanisme 
Pak RT Aparat Humanisme Humanisme 
PakMin Aparat Humanisme Humanisme 
Pak Lurah Aparat 
(pemimpin) 
Sosialisme, 
Humanisme 
Sosialisme 
Orang 
Berseragam 
Aparat Vandalisme, 
Militerisme, 
Anarkisme 
Vandalisme 
Pemuda 
Berbaju 
Loreng 
Aparat Vandalisme Vandalisme 
An^pta 
ABRI 
Aparat Militerisme Militerisme 
Pctugas Aparat Vandalisme, 
Militerisme 
Vandalisme 
subordinatif. Agar dapat mencapai hegemoni, 
ideologi harus disebarkan. Penyebaran tersebut 
menurut Faruk tidak terjadi dengan scndirinya, 
melainkan melaiui bahasa, common sense (pemikiran 
awam), foklor, Icmbaga-lcmbaga sosial tcrtenm yang 
menjadi pusamya seperri bentuk-bentuk sekolah dan 
pengajaran atau bcrbaga lembaga penerbitan 
(Wiyatmi, 2008:70). 
PEMBAHASAN 
Analisis Hegemoni Gramsci pads Cerpen Wiro 
Sledri Katya GM. Sudarta 
Menumt Teori Hegemoni Gramsci, karya 
sastra mempakan sims hegemoni dengan pengarang 
sebagai aparat hegemonik. Sebagai sims hegemoni, 
karya sastra merupakan pcrtaiungan bagi 
pembenmkan blok historis secara hegemonik. 
Sebagai ideologi, karya sastra seperti halnya filsafat 
berfungsi sebagai pemelihara persawan blok sosial 
yang menyel-jruh, sebagai alat pemersam kekuatan 
sosial yang sesungguhnya bertentangan. Akan tetapi, 
dapat juga menjadi ajang pertamngan, tindakan 
kolekrif kelompok subordinat untuk mclakukan 
periawanan. 
Dalam cerpen berjudul Wiro Sledri, ada 
beberapa idcologi yang muncul, meskipun tidak 
terlihat adanya pertentangan ideologi secara jelas. 
Berikut ini adalah tabel deskripsi tokoh dan formasi 
ideologi yang ada dalam cerpen Wiro Sledri. 
Tabel 1. Tokoh dan Fomiasi Idcologi dalam Cerpen 
Wiro Sledri 
Idcologi yang muncul dalam Cerpen Wiro 
Sledri adalah Sosialisme, Humanisme, Fatalisme, 
Vandalisme, Anarkisme, dan Militerisme. Idcolo^ 
dominan dalam cerpen Wiro Sledri adalah 
militerisme. Ideologi ini muncul tidak hanya melaiui 
satu tokoh, akan tetapi oleh beberapa tokoh yang 
berhubungan dengan Mbah Wiro. 
Militerisme digambarkan oleh orang 
berseragam yang mendatangi rumah Wiro muda 
untuk menangkapnya. Ideologi yang sama juga 
ditunjukkan oleh Pemuda Berbaju Loreng yang 
mcmbawa Mbah Wiro dan orang orang lainnya ke 
bibir sebuah sungai dan kemudian mclakukan 
pembantaian di sana. Hal serupa ditunjukkan oleh 
anggota ABRI yang kemudian membebaskan Mbah 
Wiro dan tawanan yang lain setelah terlebih dahulu 
mcncmbak dan membunuh pemuda pemuda 
berbaju k^reng. 
Militerisme dan vandalisme muncul kembali 
melaiui tokoh pctugas tahanan yang memperlakukan 
Wiro dan ribuan tahanan yang lainnya dengan kejam 
dan ridak berpcrikemanusiaan. Tak jarang petugas 
tersebut mengcluarkan tcmbakan, termasuk 
tcmbakan peringatan untuk Wiro karena Wiro 
mclakukan kesalahan. 
Cerpen Wiro Sledri men^ambarkan 
kehidupan Mbah Wiro dalam dominasi politik suam 
kelompok. Mbah Wiro ditangkap karena terlibat 
organisasi subordinat yang dianggap mencntang 
kelompok dominan tersebut. Dalam cerpen Wiro 
Sledri ideologi militerisme campil dominan dan 
menguasai meski bukan melaiui tokoh utama. 
Ideologi subaltern atau subordinat dari 
idcologi yang ada dalam Wiro Sledri adalah ideologi 
sosialisme yang ditawarkan oleh tokoh Wiro 
(melaiui kebiasaannya melayat orang menin^al, 
kenal atau tidak ia kcnal), Pak Lutah (melaiui 
usahanya untuk memberitahu Wiro tentang rencana 
penangkapan Wiro), tokoh Aku (mau berkunjung ke 
tcmpat '^fbab Wiro), dan juga Pak RT. 
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Idcologi humanisme yang ditawarkan oleh 
tokoh Aku mempakan ideologi bangkit atau 
kebudayaan bangkit dalam kategori yang di 
sampaikan oleh Williams (dalam Faruk, 2003:79). 
Yang dimaksud dengan kebudayaan bangkit 
menurut Williams adalah praktik-praktik, makna-
makna, dan nJlai nilai baru yang tidak hanya 
berhubungan dengan ciri bam dari kebudayaan 
dominan saja, melainkan mempakan altematif bagi 
kebudayaan dominan dan yang bertentangan 
dengannya. Kebudayaan bangkit ini muncul seiring 
dengan munculnya kelas yang bam dalam 
masyarakat. Selain itu, kebudayaan bangkit juga 
bersumber dari kompleksitas prakdk-praktik 
manusia itu sendiri. Humanisme ya.ng muncul dalam 
Cerpen Wiro Sledri mempakan ideologi yang 
muncul sebagai alternatif dari ideologi militerisme 
kelompok dominan yang diwakili oleh aparat dan 
ideologi sosialisme kelompok subordinat yang 
diwakiU oleh 
Mbah W i^ro. 
Kesadaran sebagai manusia (humanisme) 
yang dimilild oleh tokoh Aku mampu mcnyatukan 
tokoh Aku dengan Mbah Wiro yang bcrasal dari 
kelas yang berbeda dengan tokoh Aku. Hal ini dapat 
dilihat dari kutipan cerpen sebagai berikut: 
Kelas sosial Mbah Wiro dimnjukkan dengan 
kalimat di bawah ini: 
tugas saya ke ibu kota. Hingga suatu hari 
secara kebetulan saya bertemu mbah Wiro 
sedang berjalan ke pasar sambil membawa 
segepok sayur seledri. Basa basi saya 
menyapa dengan bertanya apa kabar." 
"Bergegas saya menuju tempat tinggalnya. 
Setibanya di gubugnya, terlihat ridak 
banyak orang yang melayat. Hanya kema 
RT setempat, beberapa hansip, pengums 
mesjid, dan seorang polisi." 
Kelas sosial tokoh Aku dapat dijumpai pada 
kutipan berikut ini: 
"Schabis pcrtemuan itu, sekian lama saya 
ddak menjumpainya, sehubungan dengan 
Kelompok 
Dominan 
Neg(jsiasi Kelompok 
Subaltern 
Militerisme (Militerisme) Sosialisme 
Vandalisme (Sosialisme) Humanisme 
Anarkisme Humanisme 
Otoritarianisme 
Humanisme 
memandang Mbah Wiro sebagai eks tahanan politik 
sehingga tidak banyak masyarakat yang mau melayat 
ketika Mbah Wiro mcninggal. 
Kelas sosial subordinat yang diwakili olcli 
Mbah Wiro menerima kchadiran tokoh Aku dengan 
ideologi humanismenya karena humanisme tersebut 
adalah hal yang bam, yang ddak ditemui Mbah Wiro 
sebelumnya dan dapat diterima. Tokoh Aku sebagai 
intclekmal tradisional mempakan negosiator. Kaum 
intelekmal tradisional adalah kaum intelektual yang 
dapat dikategorikan sebagai intelekmal otonom dan 
merdeka dari kelompok sosial dominan. Dalam diri 
kaum tradisional tidak ada tugas unmk 
mendistribusikan ideologi, tetapi sebenamya dirinya 
dalah bagian dari kelompok sosial tcrtenm 
(Kurniawan, 2012: 78). Tokoh Aku mempakan 
negosiator kelompok dominan yang berideologi 
militerisme (dilambangkan dengan kchadiran tokoh 
Pak Lurah, Pak RT, Hansip, dan masyarakat) 
dengan kelompok subaltern atau subordinat yang 
berideologi sosialis (Mbah Wiro). Masyarakat 
dimasukkan ke dalam ideologi militerisme karena 
Tabel 2. Dialektika Ideologi 
Cerpen Wiro Sledri mempakan 
pen^ambaran tentang bagaimana dominasi 
militerisme pemah terjadi di Indonesia dan bukan 
ridak mungkin dominasi tersebut masih berlangsung 
di masyarakat. "Wiro Sledri" bukanlah sebuah 
counter-hegemoni dari ideologi militerisme, akan tetapi 
menginginkan militerisme yang humanis. Kekuatan 
militer memang penting dan hams dimilikj oleh 
suatu negara, akan tetapi tctap hams memperhatikan 
manusia sebagai objck utama sehingga kesejahteraan 
manusia atau masyarakat tetap hams diutamakan. 
Men^ukum siapa yang salah dan tidak mcnghukum 
siapa yang benar. Militerisme dalam negara apa pun 
semestinya bukanlah militerisme yang anatkis dan 
vandalistik serta otoriter. 
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SIMPULAN 
Hegemoni, secara literal berarti 
"kepemimpinan". Gramsci memaknai hegemoni 
sebagai sebuah konsep yang menjadi sarana unmk 
memahami masyarakat dengan mjuan untuk 
mengubahnya. Sebagai salah sam situs hegemoni, 
dalam karya sastra terdapat formasi idccjlogi. Dalam 
cerpen berjudul Wiro Sledri, ada beberapa ideologi 
yang muncul, yaim Sosialisme, Humanisme, 
Fatalisme, Vandalisme, -Anarkisme, dan Militerisme. 
Ideologi dominan dalam cerpen Wiro Sledri adalah 
militerisme. Ideologi ini muncul tidak hanya melaiui 
sam tokoh, akan tetapi o\ch beberapa tokoh yang 
berhubungan dengan Mbah Wiro. 
Cerpen Wiro Sledri men^ambarkan 
kehidupan Mbah Wiro dalam dominasi politik suatu 
kelompok. Dalam cerpen tersebut, ideologi 
militerisme tampU dominan dan menguasai meski 
bukan melaiui tokoh utama. 
Ideologi subaltern atau subordinat dari ideologi 
yang ada dalam Wiro Sledri adalah idtfologi 
sosialisme vang ditawarkan oleh tokoh Wiro 
{melaiui kebiasaannya melayat orang mcninggal, 
kenal atau tidak ia kcnal), Pak Lurah (melaiui 
usahanya unmk memberitahu Wiro tentang rencana 
penangkapan Wiro), serta ideologi humanisme oleh 
tokoh Aku (mau berkunjung ke tcmpat Mbah 
Wiro), dan juga Pak RT. 
"Wiro Sledri" merupakan penggambaran 
tentang bagaimana dominasi militerisme pernah 
terjadi di Indonesia dan bukan tidak mungkin 
dominasi tersebut masih beriangsung di masyarakat. 
"Wiro Sledri" bukanlah sebuah counter-hegemoni dari 
idcologi militerisme, akan tetapi menginginkan 
militerisme vang humanis. 
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